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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Project-Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan siswa memecahan masalah matematika kelas X di SMA Negeri 1
Pegajahan dalam konteks Kurikulum Merdeka. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experiment, menggunakan desain Pretest-Posttest Only
One Group Design. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X, dengan sampel
yang diambil menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Data dikumpulkan melalui
pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial,
termasuk uji normalitas, uji homogenitas, serta uji Paired Sample t-Test. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa memecahkan
masalah setelah penerapan PjBL. Nilai t-test yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh
positif dari penerapan PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan
temuan ini, disimpulkan bahwa PjBL merupakan metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini
memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan relevan, terutama dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
Indonesia.

Kata Kunci: PJBL; Kurikulum Merdeka; kemampuan pemecahan masalah; matematika.

Abstract: This study aims to examine the impact of Project-Based Learning (PjBL) on the
problem-solving abilities of tenth-grade students at SMA Negeri 1 Pegajahan within the
context of the Merdeka Curriculum. The research employs a quantitative method with a
quasi-experimental approach, utilizing a Pretest-Posttest Only One Group Design. The
population includes all tenth-grade students, with samples selected using Cluster Random
Sampling techniques. Data were collected through pretests and posttests and analyzed using
descriptive and inferential statistical tests, including normality tests, homogeneity tests, and
the Paired Sample t-Test. The results indicate a significant improvement in students'
problem-solving abilities following the implementation of PjBL. The t-test results
demonstrate a positive effect of PjBL on students' problem-solving skills. Based on these
findings, it is concluded that PjBL is an effective teaching method for enhancing students'
mathematical problem-solving abilities. This study provides valuable contributions to the
development of more innovative and relevant teaching methods, particularly in supporting
the implementation of the Merdeka Curriculum in Indonesia.

Keywords: Project-Based Learning; Kurikulum Merdeka; problem-solving skills;
mathematics.
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Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan esensial yang diperlukan individu
untuk mengatasi tantangan kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif idealis menekankan
bahwa keterampilan ini tidak hanya penting untuk menyelesaikan masalah konkret tetapi juga berperan
penting dalam pertumbuhan pribadi dan perkembangan intelektual. Nurhafni (2021) menyatakan bahwa
menyelesaikan masalah merupakan aktivitas mendasar manusia yang mencerminkan upaya untuk tidak
kalah oleh kehidupan. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah tidak hanya meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
kreatif, serta kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif (Nasution & Napitupulu,
2024).

Polya (dalam Syaodih, 2018) mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah sebagai upaya
mencari jalan keluar dari suatu masalah yang dihadapi, sementara Syaodih et al. (2018) menekankan
bahwa pemecahan masalah melibatkan langkah-langkah solusi untuk mengatasi kesenjangan yang ada.
Selain itu, Solsyo (dalam Masyah, 2020) menggambarkan pemecahan masalah sebagai hasil pemikiran
yang tertata untuk menemukan solusi ketika menghadapi problematika spesifik. Dari pendapat-pendapat
ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah upaya individu dalam
menghadapi masalah tertentu dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki,
melalui penyusunan langkah-langkah pemecahan yang meliputi pengumpulan fakta, analisis informasi,
dan pemilihan solusi yang paling efektif.

Pendidikan yang berkualitas berperan penting dalam pengembangan kemampuan pemecahan
masalah ini, terutama melalui pembelajaran matematika (Asmara & Puspaningtyas, 2023). Dalam
konteks pendidikan matematika, kemampuan pemecahan masalah dianggap krusial karena siswa harus
mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Artinah (2017) berpendapat bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi mampu
menghadapi perubahan dan mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan.

Meskipun demikian, banyak siswa di Indonesia yang masih menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan masalah matematika, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian OECD tahun 2019
yang menunjukkan bahwa sekitar 72% siswa di Indonesia memiliki kemampuan matematika yang
rendah, terutama dalam pemecahan masalah matematika (Putrawangsa & Hasanah, 2022). Penelitian
oleh Sari et al. (2021) juga menunjukkan bahwa banyak siswa kelas X di SMA Negeri 4 Kejuruan Muda
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika, terutama soal-soal yang tidak
rutin. Kesulitan ini sering disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep matematika, kesulitan dalam
menyusun strategi pemecahan masalah, serta kurangnya keterkaitan antara materi yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa (Prasetyo & Ramlah, 2021).

Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah Indonesia telah mendukung inovasi pendidikan
melalui Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pembelajaran yang kontekstual, inklusif, dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa (Mubarak, 2022). Salah satu model pembelajaran yang sangat sesuai
dengan konsep Kurikulum Merdeka adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning atau
PjBL). Model ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan berbagai kompetensi, termasuk
kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, dan kreativitas, melalui keterlibatan dalam proyek
nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Lee et al., 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa karena siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi ketika melihat relevansi
langsung antara apa yang mereka pelajari dengan dunia nyata (Han et al., 2021). PjBL juga membantu
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siswa untuk menjadi pembelajar mandiri yang mampu mengatur dan mengarahkan proses belajar
mereka sendiri, sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk menghasilkan lulusan yang siap
menghadapi tantangan masa depan (Zubaidah, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
pembelajaran matematika berbasis proyek dalam konteks Kurikulum Merdeka terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pegajahan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran matematika yang lebih efektif dan
menyenangkan, serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Pegajahan yang terletak di JI. Besar Bengabing,
Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X di sekolah tersebut, yang berjumlah 205 siswa
dari enam kelas. Dari populasi ini, sampel diambil menggunakan teknik Cluster Random Sampling,
dengan kelas X-3 dipilih sebagai kelompok eksperimen untuk penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experiment.
Pendekatan ini dipilih karena sampel yang digunakan adalah kelas yang telah ada, sehingga tidak
memodifikasi struktur kelas yang ada. Desain Pretest-Posttest Only One Group Design digunakan
untuk mengukur efek pembelajaran matematika berbasis proyek terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Tabel 1. Desain Penelitian kuantitatif

Model Desain Penelitian

Kelas Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen @) T 0]
Keterangan:

O :Tes Awal (Pre-Test)
T  : Perlakuan (Treatment)
O : Tes Akhir (Post Test)

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pembelajaran matematika berbasis proyek
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Prosedur penelitian mencakup tiga tahapan:
persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Tahap persiapan melibatkan pemilihan kelas, pengumpulan
data awal melalui pretest, pengembangan materi pembelajaran berbasis proyek, dan penyusunan serta
validasi instrumen penelitian

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pembelajaran matematika berbasis proyek dan monitoring
proses belajar mengajar. Tahap analisis data meliputi pemrosesan dan analisis data. menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial, dengan teknik analisis seperti uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji- paired sample t test. Validitas dan reliabilitas instrumen juga diuji untuk memastikan kualitas data.
Teknik pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest, serta dokumentasi kegiatan penelitian.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek
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terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan hasil signifikan dari uji- paired sample t test
menunjukkan adanya pengaruh positif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menyajikan analisis mendalam tentang pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) pada pelajaran matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X di SMAN
1 Pegajahan. Prosesnya dimulai dengan pemberian pretes untuk mengukur kemampuan awal siswa
sebelum penerapan metode PjBL. Setelah serangkaian pembelajaran berbasis proyek berlangsung,
postes diberikan untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi.

Tabel 2. Pretes dan posttes

Pre test Post test

X 76.1667 80.7333

SD 7.62068 6.19195
MAX 89 90
MIN 60 70
n 30 30

Dari tabel tersebut menunjukkan hasil pretes dan postes dari 30 siswa, di mana rata-rata skor meningkat
dari 76.1667 pada pretes menjadi 80.7333 pada postes, yang mencerminkan peningkatan kemampuan siswa setelah
intervensi. Standar deviasi menurun dari 7.62068 menjadi 6.19195, menunjukkan hasil yang lebih konsisten
setelah intervensi. Skor maksimum meningkat dari 89 menjadi 90, dan skor minimum naik dari 60 menjadi 70,
mengindikasikan bahwa tidak hanya rata-rata yang meningkat, tetapi juga kemampuan siswa yang paling rendah
mengalami peningkatan signifikan.

Hasil analisis menunjukkan adanya terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa
memecahkan masalah matematika setelah penerapan PjBL. Perbandingan antara skor pretes dan postes
menunjukkan bahwa PJBL memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode PjBL efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, yang menjadi dasar utama dalam
kemampuan siswa memecahkan masalah matematika

Tahap berikutnya, dilakukan uji hipotesis untuk menilai pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat,
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas melalui Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
memastikan data pretes dan postes berdistribusi normal, sementara uji Levene menunjukkan bahwa
varians antar kelompok homogen. Setelah asumsi-asumsi ini terpenuhi, dilakukan uji Paired Sample t-
Test, yang hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah setelah adanya penerapan PjBL, mengonfirmasi efektivitas metode ini.

Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
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pretes kemampuan 159 30 .051 .952 30 .186
pemecahan masalah
postes kemampuan .188 30 .008 .947 30 .138

pemecahan masalah
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, data pretes

kemampuan pemecahan masalah memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0.051 dan 0.186, yang
keduanya >0.05, sehingga data pretes berdistribusi normal. Sementara itu, untuk postes, nilai signifikansi pada
uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.008 menunjukkan ketidaknormalan, namun nilai 0.138 pada uji Shapiro-Wilk
masih >0.05, yang mengindikasikan bahwa data postes cenderung berdistribusi normal. Secara keseluruhan, data
pretes dan postes mendekati distribusi normal, meskipun ada indikasi ketidaknormalan pada data postes
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov.

2. Uji Homogenitas

Tabel 4. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
pengaruh pjbl Based on Mean 821 4 25 524
Based on Median .559 4 25 .694
Based on Median and with .559 4 18.770 .695
adjusted df
Based on trimmed mean .759 4 25 .562

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan berbagai metode, nilai signifikansi untuk semua uji
(berdasarkan mean, median, median dengan adjusted df, dan trimmed mean) >0.05, masing-masing sebesar 0.524,
0.694, 0.695, dan 0.562. Hal ini akan membuktikan bahwa varians dari kelompok yang diuji adalah homogen,
yang berarti asumsi homogenitas varians terpenuhi dalam penelitian ini.

3. Uji Paired Simple t test
Tabel 5. Uji paired simple t test

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence
Interval of the
Std_' Difference
Deviat Std. Error One- Two-
Mean ion Mean Lower Upper t df  Sided p Sidedp
Pair pre test - -4.56667 2.775 50670 -5.60298 -3.53035 -9.013 29 <001 <,001
1 pos test 30

Hasil uji Paired Samples Test mengungkapkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretes dan
postes kemampuan pemecahan masalah siswa setelah penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). Rata-rata
perbedaan antara pretes dan postes adalah -4.56667, yang menunjukkan adanya peningkatan skor pada postes
dibandingkan pretes. Standar deviasi sebesar 2.77530 dan standard error mean sebesar 0.50670 menunjukkan
tingkat variasi dan keakuratan dari perbedaan rata-rata tersebut.

Nilai t sebesar -9.013 dengan derajat kebebasan (df) 29 mengindikasikan bahwa perbedaan ini
sangat signifikan. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata ini berkisar antara -5.60298
hingga -3.53035, yang berarti kita bisa sangat yakin bahwa perbedaan rata-rata yang sebenarnya berada
dalam rentang ini. Selain itu, nilai signifikansi (p-value) untuk uji satu sisi dan dua sisi keduanya <0.001,
yang jauh di bawah batas umum 0.05. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan siswa pada
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pemecahan masalah setelah implementasi PjBL bukanlah hasil kebetulan, melainkan efek nyata dari
metode pembelajaran tersebut.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis proyek secara signifikan
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Pegajahan dalam memecahkan masalah.
Melalui keterlibatan dalam proyek yang menekankan pemecahan masalah, eksplorasi, dan kerja sama,
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja tim, dan kreativitas. Metode ini juga
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran matematika melalui pengalaman langsung
dan aplikasi praktis. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dan pembuat kebijakan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran matematika melalui metode yang lebih inovatif dan efektif, serta
disarankan agar guru-guru matematika mengimplementasikan metode ini dengan dukungan dan
pelatihan yang memadai.
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